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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar vang
dilakukan dalam rangka membentuk manusia seutuhnya,
yvaitu manusia yang sehat Jjasmani dan rohaninya. memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dapat mengembangkan
sikap demokratis, memilikil kecakapan yang tinggi dan
budi pekerti yang luhur serta dapat menegembangkan
kreativitas dan bertanggung Jjawab serta cinta tanah air
dan bangsa.

Hal inl sesuai dengan pendidikan nasional sebagai
amanat dari GBHN yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila bertu-
Juan untuk meningkatkan kwalitas manusia Indonesia,
yvaitu 'menusia yang beriman ~dan’ bertagwa kKepada“- Allan,
berbudi pekerti luhur, bterkepribadian, berdisiplin,
bekerja keras, tangguh, bvertanggung Jawab, mandiri,
cerdas dan terampil serta sehat Jjasmanli dan rohani.

Berdasarkan hal tersebut di atasa dapat difahami

bahwa pembangunan di bidang pendidikan berdasarkan

Pancasila dan diarahkan untuk membentuk manusia pemban-

Apollo, Surabaya, 1988, hal. 61



gunan yang tujuannya untuk meningkatkan ketagwaan kepada
Allah SWT. Keadaan seperti ini berarti pembangunan itu
meliputi pembangunan materiil dan spirituil atau pemban-
gunan manusia setuhnya.

Sejalan dengan tujuan pembangunan tersebut, maka
bidang pendidikan agama perlu dilaksanakan sebaik-baikn-
va guna meningkatkan ketagwaan kepada Allah Swt. Untuk
meningkatkan pendidikan agama diperlukan sarana dan
prasara sehingga tercapai tujuan yang diharapkan.

Oleh karena itu untuk keberhasilan anak di seko-
lah tidak lepas dari tiga unsur yang sangat penting
yakni:

1. Orang tua
2. Sekolah
3. Masyarakat

Unsur ‘B.P3 'sangat perperan terhadap 'terselenggar-
anya pendidikan. Hal ini sesuail dengan ketetapan’
MPR/Nomor II/MPR/1988, tentang GBHN yang menyatakan:

Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksa-
nakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyara-

kat, karena itu pendidikan adalah tanggung_jawab bersama
antara keluarga, masyarakat dan pemrintah.



’ Bunyi ketetapan MPR tersebut mengandung penger-
tian bahwa setiap warga Indonesia diharapkan untuk
selalu belajar sepanjang hidupnya dan pihak mayarakat
dan pemerintah diharapkan dapat menciptakan situasi yang
baik dan benar sesuail dengan tujuan yang diharapkan.

Yang merangsang untuk lebih giat dalam belajar
adalah prinsip bahwa sekolah bukanlah satu-satunya masa
bagi setiap orang untuk belajar, melainkan bahwa seba-
gian waktu sepanjang hidup untuk belajar di pendidikan
formal.

Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yvang
terkecil yang memikul tanggung jawab yang besar dan
memegang peranan yang dominan dalam melaksanakan pendi-
dikan anaknya. Proses pendidikan adalah proses perkem-
bangan yang secara alamiah yaitu potensi manusia menuju
ketingkat ' kedewasadn yang merupkan “tujuan dart pendidio-
kan. Sehingga dengan mengetahul tujuan dari pendidikan,
maka orang tua akan mudah memberi pengarahan dan bimbin-
gan kepada anak-anaknya, karena secara tidak langsung
orang tua ikut terlibat dalam keberhasilan anaknya.

Jadi orang tua merupakan salah satu faktor yang
dapat meningkatkan prestasi belajar anaknya. Oleh karena

itu B.P3 akan besar sekalil peranannya dalam hal ini.



Bertitik tolak dari uraian tersebut, maka peneli-
tian ini difokuskan pada pembahasan peranan B.P. 3 dalam
meningkatkan prestasl belajar siswa di SDN Galis I

Bangkalan.

ALASAN MEMILIH JUDUL

Penulis memilih judul “Peranan B.P3 Dalam Pe-
ningkatan Prestasi Belajar Siswa di SDN Galis I Bangka-
lan”, dengan alasan sebagai berikut:

1. Karena masalah B.P3 adalah masalah yang belum terang-
kat dan tersentuh oleh oleh Mahasiswa dalam peneli-
tian skripsi sehingga memotivasi penulis untuk menu-
lisnya.

2. Karena penulis ingin mengetahui peranan B.P3 Dalam
pwningkatan prestasi belajar siswa di SDN Galis I
Bengkalsr.

3. Karena masalah tersebut ada relevansinya dengan study
penulis yaitu Fakultas Tarbiyah.

4. Karena SDN GAlis I Bangkalan adalah lembaga pendidi-
kan yang memungkinkan penulis untuk mengadakan pene-

litian.



C. PENEGASAN JUDUL

Peranan : Sesuatu yang ada atau sesuatu yang Jadi.
bagian atau yang memegang pimpinan teru-
tama (terjadl sesuatu atau peristiwa).3

B.P3 : Adalah badan yang membantu pelaksanaan
rendidikan di sekolah yang anggotanya
diambil dari para orang tua siswa yang
aktif bersedla untuk didudukkan di bidang
itu, yang berfungsi membantu sekolah agar
proses belajar para siswa menjadi 1lebih
lancar terutama yang berkaitan dengan
masyarekat.4

Peningkatan : Adalah peningkatan dalam segi kwantitas-
nya yaitu dinilai darli segala aspeknya
termasuk aspek kehidupan dalam menjalan-
kan syariat Islam, serta nilai vang
diraih yang tercantum dalam raport.

Prestasi belajar siswa adalah penilaian hasil wusaha

3. WJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia.
Balai Pustaka, 1976, hal. 735

4. DR. Pidarta Made, UManacemen Pendidikan Indonesia,
(Jakarta:Bina Aksara, 1988) hal. 201



kegiatan belajar yang dinyatakan dalam
bentuk huruf atau simbul yang dapat men-
cerminkan hasil yang dicapainya dalam
preriode tertentu.5

Jadi peranan BP.3 dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa adalah usaha-usaha BP.3 yang berupa penye-

diaan sarana dan prasarana yang bisa dipergunakan dalam

oleh siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

D. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang dibahas skripsi ini adalah:
Peranan B.P3 dalam peningkatan prestasi belajar siswa di
SDN Galis I Bangkalan. Maka rumusan yang timbul dalam
renelitian skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan B.P3 di SDN Galis I Bangka-
1ary.
2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa di SDN Galis 1
Bangkalan.
3. Bagaimanakah peranan B.P3 dalam peningkatan prestasi

belajar siswa di SDN Galis I Bangkalan.

5. Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal. Program
Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1984) hal. 43



E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Setiap dglisahay ayanglib didakukan b seseorang pasti
'mempunyai arah dan tujuan. Oleh karena itu penulisan
skripsi ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk membuktikan pelaksanaan B.P3 di SDN Galis I
Bangkalan.

2. Untuk membuktikan prestasi belajar siswa di SDN Galis
I Bangkalan.

3. Untuk membuktikan peranan B.P3 dalam meningkétkan
prestasi belajar siswa di SDN Galis I Bangkalan.

Adabun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru dapat dijadikan pedoman atau tolak ukur
keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan berhubungan
dengan peningkatan prestasi belajar siswa.

2. Bagi  orang tua merupakan bahan masukan dalam rangka
membimbing anak-anakya demi terwujudnya anak vang
sholeh dan sholehah.

3. Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi dalam

rangka peningkatan prestasi belajar yang baik.



F. METHODOLOGI PENELITIAN
Setiap penilitian ilmiah berhadapan dengan masa-
lah sumber data yang disebut populasi, sampel serta
informan.
a. Pengertian populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian vyang
terdapat/terdiri dari manusia , benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan sertagejala-gejala nila tes atau peristiwa
sebagai sumber data yang memiliki karalkteristik
tertentu di dalam suatu penelitian.6
Sedangkan yang menjadi populasi dalam peneli-
tian ini adalah: melibatkan seluruh siswa, orang tua
siswa, kepala sekolah dan orang lain yang bersangku-
tan dengan sekolah.
b. Pengertian sampel
Secara 'sedernhanadapat diartlikan sebagal suatu''baglan
penelitian/populasi yang menjadi sumber data yang
sebenarnya dalam penelitian. Dengan kata lain sampel
adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh

populasi.7

&« prof. DR. Hadari Nawawi, Metode Feneslitian
Sosial, Gajah Mada, Bandung, 19895, hal. 141

7. Ibid, hal. 144



. Maka untuk mewakill atau yang dipilih sebagail
sampel adalah siswa kelas IV,V dan VI di SDN Galis I
Bangkalan, karena kelas tersebut telah mampu menyerap
pelajaran dengan baik sehingga dalam mengukur presta-
sinya mudah dijajaki.

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian penulls menggunakan empat macam

metode pengumulan data yaitu:

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki.8
Mengingaﬁ dari jenis observasi di atas maka cen-
derung memilih observasi partisipan. Yang dimaksud
observasi partisipan adalah jika orang yang menga-
dakan'observasi- itu” tirut serta’ambil "baglian dalam
kehidupan orang yang diselidiki.®

Guna dari metode ini ialah:

8. Sutrisno Hadi, Methodologi Research II., Yogyakarta,
Fak. Psikologi UGM, 1987, hal. 136

9. Drs. Winarno Surachmad, Research Pengantar metodologi
Ilmish. Tarsiti, Bandung, 1985, hal. 75
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1. Mengenal tentang keadaan SDN Galis I, apakah
gedung itu memenuhi syarat untuk proses belajar
mengajar atau tidak.

2. Untuk menggali data tentang tersedianya tempat
ibadah, apakah sudah dilengkapi dengan sarana
dan prasarana yang lengkap.

3. Untuk menggali data tentang perlengkapan seko-
lah, baik yang menyangkut kurikulum maupun
kokurikuler dan ekstra kurikuler.

b. Metode Angket

Yang dimaksud dengan metode angket adalah deftar

vang bersifat pertanyaan untuk menyelidiki sesuatu

misalnya watak, perhatian dan lain-lain.10
Penulis menggunakan menggunakan metode ini untuk
memperoleh data tentang:
10"Peranan 'B.P3'ddlam peningkatén’ prestasicbelajar

di SDN Galis I Bangkalan.

2. Berkenaan dengan prestasi belajar siswa, apakah
ada uaha dengan adanya sarana tersebut baik

vang dilakukan di sekolah maupun di rumah.

10. pps. Winarno Surahmat, Op.cit., hal. 133
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c. ﬁetode Dokumenter
Metode dokumenter adalah suatu metode
penyelidikan denga cara melihat tulisan, ~“peratu-
ran-peraturan, naskah-naskah dan sebagainya mela-
lui sumber dokumen. 11
Penulis menggunakan metode dokumentasi 1ini
agar memperoleh data tentang:

1. Nilai raport siswa kelas IV,V dan V pada tes
prestasi catur wulan kedua.

2. Data tentang keadaan murid vyang dijadikan
sampel dan Juga murid secara keseluruhan
(populasi) menurut sumber data pada  tahun
ajaran 1998-1999.

3. Data tentang guru-guru, disamping guru agama
yvang mengajar di SDN Galis I Bangkalan.

d'"Metode ‘Interview
Adalah sebagal suatu proses tanya Jawab
lisan dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara
fisik untuk mengetahui informasi secara langsung

tentang beberapa data terpendam.12

11. 1pid.. hal.133
12. pps. Sutrisno Hadi, Op.cit.. hal. 133
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Metode interview digunakan untuk melengkapi
data yang tidak bisa diperoleh dengan metode lain,
misalnya watak anak, kXegiatan anak di rumah dalam

upaya peningkatan prestasi belajar.

. Tehnik Analisa Data

Setelah langah pengumpulan data selesai,
selanjutnya data yang terkumpul akan dianalisis.
Tujuan daripada analisis di sini adalah mencari
kesimpulan dari hasil penelitian yang akan dilaksana-
kan.

Untuk  keperluan analisis data, digunakan
tehnik analisa yang sesuai dengan sifat dan Jenis
data yang ada , serta tujuan penelitian dalam pemba-
hasan ini adalah sebagal berikut:

a. Kwalitatif

Dianalisa dengan tehnik diskriptif yaitu selu-
ruh prinsip yang ada dalam suatu sumber diuraikan dan
dilukiskan kembali seara obyektif untuk memahami
penalaran yang terkandung dalam keseluruhan pembaha-
san.

b. Kwantitatif
Untuk data ini digunakan analisis statistik,

hal ini dimaksudkan untuk menguji kebenaran hipotesa



a. Peranan B.P3
Untuk nilai tanggapan responden peranan B.P3 vang
nityinya damacatad Tebihsbinggi/dardymednisldikata=
gorikan tinggi dan apabila nilainya rendah dari
mean maka dikatagcrikan rendash.

b. Prestasi Belajar Siswa
Apabila sama atau lebih tingsi déri mean dikata-
gorikan tinggi dan apabila dibawah mean termasuk
katagori rendah. .

c. Peranan B.P3 dalam Prestasi Belajar Siswa Odﬂs/////////
Yaitu dengan menggunakan rumus korelasi pr t
momént:

N Exy - (Ex) - (Ey)

J

2 2 2 2 13
(N Ex - (Ex) ) . (NEy - (Ey) )
Setelah diketahui ada atau tidaknya prengaruh (peranan

B.P3) terhadap peningkatan pretasi belajar siswa dan
r T

bila xy lebih besar dari t berarti signifikansi

dalam arti peranan B.P3 berpengaruh terhadap pening-

katan produksi belajar siswa di SDN Galis I Bangka-

lan.

DR. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek. Rineka Cipta, Jakarta, hal.
207
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PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, alasan
memilih Judul, penegasan judul, rumusan masa-
lah, tujuan dan kegunaan pembahasan, metodologi
penelitian dan diakhiri dengan sistimatika
pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini terpapar masalah pembahasan B.P3
vang meliputi pengertian B.P3, Kkepengurusan
B.P3, anggota B.P3, tujuan B.P3, tugas-tugas
B.P3 dan penyelenggara pend;dikan. Dan selan-
Jutnya tinjauan tentang prestasi belajar siswa
vang meliputi: pengertian prestasi belajar
siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar, dan usaha-usaha dalam meningkatkan
prestasl belajar 'siswa.

Kemudian dilanjutkan pada pembahasan hubungan
B.P3 dengan prestasi belajar siswa yang melipu-
ti: Upaya-upaya B.P3 dalam meningkatkan presta-
sl belajar siswa.

: HASIL PENELITIAN

Yang meliputi penyajian data yang isinya adalah

sejarah singkat berdirinya, 1letak geograis,



“BAB IV :
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keadaan arana sarana dan prasarana, struktur
organisasi, keadaan murid dan guru, pengurus
B.P3, kemudian pelaksanaan usaha B.P3 dalam

rangka peningkatan prestasi dan analisa data.

KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab terakhir dari pembuatan skripsi
ini. Yang memungkinkan bermanfaat bagi penin-
gkatan prestasi belajar siswa di SDN Galis I

Bangkalan.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pembahasan Masalah B.P3
1. Pengertian B.P3

Sebenarnya masalah B.P3 sudah lama ada. Pada
masa perguruan taman siswa misalnya, sudah mengenal
B.P3, tetapi diistilahkan lain yaitu: "Sistem tripu-
sat"”, yvang pada hakekeatnya sama dengan B.P3.

B.P3 pentingsekali bagi pendidikan, sebab
mereupakan suatu wadah atau tempat kerjasama antara
keluarga, sekolah dan masyarakat. Yang mana ketiga-
tiganya berada di lingkungan anak dan pendidikan.
Pendidikan hal yang sangat penting bagi anak, dan
pendidikan itu timbul disebabkan oleh adanya anak
didik yang berasal dari keluarga di tengah-tengah
masyarakat.

Pendidikan itu merupakan salah satu kebutuhan
masyarakat, oleh karena tepat kalau ketiga lingkungan
di atas saling mendukung demi tercapainya peningkatan
prestasi belajar siswa sehingga dengan sendiriya
tujuan pendidikan juga akan tercapai. Hal ini sesuail
dengan pendapat Ki Hajar Dewantara:

Sebagaimana kita ketahui anak itu hidup dalam



tiga lingkungan yang semuanya penting bagi pendidi-

kan. Di antaranya: keluarga, sekolah dan
1
masyarakatt

Demikian pula kalau diperhatikan keputusan
bersama Mentri Pendidikan dan Kebudayaan dan Mentri
Dalam Negeri yang isinya menjelaskan:

Bahwa guna memelihara dan meningkatkan hubun-
gan yang erat dan kerja sama serta tanggung Jawab
bersama pada tiap-tiap sekolah perlu dibentuk Badan

Pembantu Penyelenggara Pendidikan atau disebut
2

B.P3.

Keikut sertaan orang tua dalam B.P3 juga
dijelaskan dalam ayat Al-qur an surat At-Tahrim ayat

6 yakni: \ PR
. ’ . * b \ 0y ¢ -
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman peliharalah
3
dirimu dan keluargamu dari api neraka.

Dari penjelasan ayat tersebut bahwa orang tua harus
bertangsung jawab pada pendidikan anaknya.

Drs. Dana Saputra, Sedjarah Pendidikan. Ilmu,
Bandung, hal 179

2.
1 Bersama Mentri P dan K serta Mentri

Instruksi
Dalam Negeri. RI No. 17/0/79, Junto No.29, th. 1974,
hal. 1

3. Departemen Agama RI., Al-Qur-an dan Teriemahnva.
1980, hal. 951
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2. Kepengurusan B.P3

Setiap organisasi pasti mempunyai kepengurusan
untuk mengurusi dan mengatur
1. Ketua
ZUhGekyetaris
3. Bendahara

Disamping 1itu susunan anggota pengurus dari
crang tua atau wali murid dan ditambah dengan warga-
mayarakat ketiga pengurus ai atas sebagal pengurus
harian. Pengurus disahkan oleh anggota B.P3 dan masa
Jjabatannya selama satu tahun.

B.P3 adalah organisasi non struktural yansg
anggotanya terdiri dari wali murid, guru dan tokoh
masyarakat. Untuk lebih rincinya kita lihat tabel di
bawah ini.

[ \ [ \ /=== \
i KEM j--———————- i KEPALA SEKOLAH |-------——-- i B.P3 |-——-\
\————= / N / == / ;
: /=== \ i
T ¢ T.0 | :
i \————= / :
o e e e \ ;
fmmm N/ mmmmmm e N e \ fmmm e \ :
KESISWAAN || PEND.&PENG.!. | SARANA | »  HUMAS | :
Nmmmmm - INmmm /i N\mm—m——— / \====m——- / |
| 5. Tinshy. A :
i-—=1 B.P | :
i \===== / '
ittt \ |
i WALI KELAS / GURU | :
R ettt / :
[mmmmm—m e \ :
: SISWA |- /
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adq;ah suatu badan yang berusaha membantu penyeleng-
garaan pendidikan. Sama dengan badan-badan yang lain,
bahwa itupun memiliki anggota tertentu yang pendukung
dalam keberadaan dari suatu organisasi tersebut.
Adapun keanggotaan B.P3 dapat kita bedakan
atas 3 (tiga) golongan antara lain:
1. Orang tua / walli murid
2. Personalia sekolah
3. Warga masyarakat setempat
Hal 1ini sesuai dengan instruksi bersama yang
menjelaskan bahwa:
Keanggotaan badan pembantu Penyelenggaraan
Pendidikan terdiri dari:
a. Anggota biasa

b. Anggota luar biasa
¢. Anggota kehormatan.

4
Ketiga anggota itu Jjika dijelaskan satu demi
satu adalah "sebagal berikut:
a. Anggota biasa
Adalah anggota yang di dalamnya terdiri dari
semua wali murid dari sekolah yang bersangkutan.
b. Anggota luar blasa

Adalah anggota yang terdiri dari perssonil seko-

lah dan anggota masyarakat yang ditetapkan oleh rapat
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anggota atau usul pengurus.
¢c. Anggota kehormatan

Adalah anggota yang terdiri darl anggota masyara-
kat yang berjasa terhadap sekolah, yang ditetapkan
oleh rapat atau usul pengurus.

Jadi Jjelas bagi kita, bahwa anggota B.P3 itu
bersifat demokratis , karena bentuknya berdasarkan
pemilihan bukan paksaan belaka. Dengan demikian
pengurus B.P3 dalam menjalankan tugasnya adalah
merupakan wakil-wakil dari seluruh para anggota.

4. Tujuan Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan
Tujuan B.P3 adalah untuk memelihara dan me-
ningkatkan hubungan erat dan kerja sama serta tang-
gung jawab bersama dalam memajukan pendidikan teruta-
ma untuk meningkatkan prestasi belajar anaknya.
Dalam hal ini dijelaskan bahnwa:
Bahwa guna memelihara dan meningkatkan hubun-
gan erat dan kerja sama serta tanggung jawab bersama

tersebut. Makg pada tiap-tiap sekolah negeri perlu
dibentuk B.P3.

Jadi jelas bahwa tujuan B.P3 itu adalah meme-

lihara hubungan yang erat antara orang tua, sekolah
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daq.masyarakat vang banyak memberi pengaruh terhadap
perkembangan anak terutama peningkatan mutu belajar-
nya.

Disamping itu ada tujuan yang lainnya ialah :
meningkatkan kerja sama dan tanggung Jawab bersama
dalam membantu penyelenggaraan pendidikan. Ini berar-
ti menyediskan fasilitas, bailk sarana dan prasarana
serta kekurangan peralatan lainnya yang berkaitan
dengan adanya kegliatan proses belajar mengajar.
Tugas—tugas B.P3

Berdasarkan instruksi, BP. 3 mempunyal wewe-
nang dan tugas tidak sedikit, diantaranya tugas-tugas
itu :

1. Mendorong dan meningikatkan hubungan baik antara
keluarga, masyarakat, sekolah dan pemerintah baik

secara organligatoris maupun perorangait.

A\

. Mengusahakan bantuan dari masyarakat, baik berupa
benda,/uang maupun Jjasa dengan tidak menambah beban
wajib bayar.

3. Membantu kelancaran Kkegiatan pendidikan dengan

tidak mencampuri urusan teknis pengajaran yang

termasuk wewenang kepala sekolah, guru serta
instansi pembina yang bersangkutan.

4. Memberi pertimbangan kepada Bupati Kepala Daerah
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atau Wali Kota Madya Kepala Daerah dan perwakilan
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan mengenai
permohonan keringanan atau pembebesan kewajiban
membayar SPP yang diajukan secara aktif oleh wajib
bayar.6

Sehubungan dengan itu, jelas bahwa B.P3 yang
merupakan bagian dari pendidikan yang mempunyai tugas
dan wewenang tersendiri.

Sedangkan untuk memperoleh sumber dana atau
bantuan lainnya, diperoleh dari masyarakat dengan
tidak memberatkan orang tua murid, sehingga beban
wali murid menjadi lebih ringan. Hal 1ini sesual
dengan penjelasan berikut ini.

B.P3 mengusahakan penggalian sumber dana atau
bantuan lainnya dari masyarakat di luar orang tua
murid yang bersangkutan dan tidak dibenaryan badan
tersebut memungut sumbangan dari orang tua.

6. B.P3 Dan Pényelenggara Fendidikan

B.P3 adalah suatu badan yang bertugas untuk
membantu penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan pendi-
dikan itu sendiri adalah proses bantuan yang diberi-

&- Ibid, hal. 3
7. Drs. Hendyar Soetopo, Drs. Wasty FEengantar

Oprasional Administrasi Pendidikan, Usaha Nasional,
Surabava, 1982, hal. zZ41
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kan oleh orang dewasa kepada anak untuk mencapai ke
tingkat kedewasaan. Hal ini sesual dengan mendapat
Crow and Crow yang sama dengan pendapat Dr. Moh.
Surya yang mengatakan bahwa:

Pendidikan adalah bantuan yang diberikan oleh
pendidik kepada si terdidik atau suatu proses bantuan
vang diberikan oleh orang dgwasa kepada anak untuk
mencapal tingkat kedewasaan.

Orang tua atau wai murid merupakan pendidik
vang pertamakali mendapat pendidikan dari keluarganya
dan utama karena jiwa anak mulai dibentuk, tentu saja
pembentukan ke arah yang terbaik menurut orang tua.
Setelah 1tu mendapatkan pendidikan daril sekolah dan
mayarakat.

Jadi anak selalu berada dalam lembaga itu
vaitu keluarga, sekolah dan mayarakat, yang satu sama
lainnya selalu saling mendukung menuju tercapainya
suatu harapan yang ingin dicapai.

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Siswa

Masalah prestasi belajar memang  merupakan
masalah yang sangat mendasar, sebab dengan prestasi
belajar dapat diketahui tentang kwalitas, sedangkan

masalah ini sangat berkaitan erat dengan anak didik,

8. Jumhur, Drs. Moh. Surya, Bimbingan Dan Fenyu-—
luhan di Sekolah, CV. Ilmu, Bandung, hal. 19
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pendidik dan faktor-faktor pendidik lainnya.

Prestasi belajar ini dapat menentukan terhadap
kualitas anak didik sehingga dapat diketahuil apakah
anak didik itu menguasai pelajaran atau tidak mengua-
sail, sebab dengan dilihat dari prestasi belajar dapat
diketahui segi kwalitas dan kwantitas anak didik,
oleh karena itu sebelum melangkah lebih Jauh maka
harus dicari dahulu kejelasan dari pengertian terse-
but.

1. Pengertian prestasi belajar siswa

Prestasi belajar terdiri dari dua kata yang
berkaitan. Yang dalam 1stilah pendidikan kata
tersebut hampir menjadi kata mejmuk.

Menurut Drs. Zainal Arifin, prestasi belajar
terdiri dari dua kata "prestasi dan belajar”, kata
pregtasi’ ¢ beragal ‘dari ‘ballasa Belandd “'“prestaslie™
vang kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi
prestasi yang artinya hasil usaha.”

Sedangkan menurut Poerwadarminto ‘“prestasi”

adalah hasil usaha yang telah dicapai atau hasil

7- Drs. Zainal Arifin, Evaluasi Instrubksiona,
Frinsip-Frinsip dan Frosedur, Rosdakarya, Bandung, 1980,
hal.2
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vang telah dilakukan.lo Sedangkan pengertian
belajar berasal dari akata “ajar” yang mendapat

awalan ber, yang berarti berusaha berlatih dan

sebagainya supaya mendapat kepadandaian.11

Sedangkan dari kata belajar mempunyail penger-
tian sebagai berikut:

Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan/
aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseo-
rang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya
berupa penambahan pengetahuan atau %Smahieran yang
sifatnya sedikit, banyak, permanen.

Pengertian belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah proses yang ditandai dengan
adanya perubahan terhadap pribadi intelektual
seseorang. Perubahan yang dihasikan oleh belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk pribadi
dan intelektual, sepertl pengetahuannya, pemaha-
mannysa 't Kecakapannyea’, "keterampilannyd, - '“sikap''~'dan
tingkah lakunya, daya reaksinya dan lain-lain.

Oleh sebab itu dalam memahami kata prestasi

10+ was. Foerwadarminto, kKamus Umum Bahasa Indo-—
nesia, Balai Pustaka, Jakarta, hal. 378

1. 1hid, hal. 108
12+ The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien,

cet. XXI, Fusat Kemajuan Study, Yogyakarta, 1988,
hal. 14
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belajar siswa akan mempunyal pengertian sebagaima-
na yang dikemukakan oleh Drs.Sutrstinah Tirtone-
goro adalah sebagai berikut:

Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha
kegiatan belajar siswa yang dinyatakan dalam
bentuk simbul , angka atau kalimat yang dapat
mencerminkan hasil sudah dicapai oleh setiap siswa
dalam proses tertentu.13

Pada periode tertentu bilasanya sekolah atau
lembaga pendidikan formal mengeluarkan raport yang
berisi tentang kkepandaian murid, kelakuan dan
kerajinan murid yang menjadi tanggung Jawabnya.
Raport itu menjadi rumusan terakhir yang diberikan
oleh guru mengenei kemajuan atau hasil belajar
murid-muridnya selama 1 (satu) cawu.

Usaha atau tindakan penilailan atau evaluasi
pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau
harga atau nilai berdasarkan kreteria tertentu.
Hasikl penilaian penilaian dinyatakan dalam bentuk
hasil belajar. Hasil belajar dinyatakan dalam

bentuk simbul, angka, huruf atau kalimat yang

Drs. Sutratinah Tirtonegoro, Anak SUper Normal Dan

Cara Pendidikannva, Bina Aksara, Jakarta, 1984, hal. 43
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pencerminkan hasil yang sudah dicapai setiap siswa
pada periode tertentu.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasil belajar

Prestasi belajarmerupakan hasil belajar
sebagai suatu prose, maka ia terdiri dari beberapa
faktor/unsur. Sehingga dapat dipastikan faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Dengan
banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar tersebut Sumandi Surya Brata mengklasifi-
kasikan sebagai berikut:

a. Faktor yang berasal dari luar diri pelajar. Dan
masih digolongkan lagi menjadi dua golongan,
dengan catatan bahwa over lepping tetap ada,
yvaitu:

1. Faktor-faktor non sosial
2. "Faktor-+faktor 'sosial

b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
pelajar. Dan inipun digolongkanmenjadi  dua
golongan, yaitu:

1. Faktor-faktor fisiologis

2. Faktor-faktor psikologis.14

14+  gumadi Surya Brata, Fsikologi Fendidikan,
Rajawali, Jakarta, 1991, hal. 249
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Untuk lebih Jjelasnya perlu diuralkan satu
persatu aitu sebagail berikut:
1. Faktor non sosial
Kelompok faktor ini sangat banyak
ragamnya, seperti letak sekolah, tempat dan
sarana belajar siswa, keadaan udara, waktu
belajar. Singkatnya faktor ini berkenaan
dengan sarana dan prasarana beléjar itu sen-
diri. Oleh karena itu kita harus mengatur
sedemikian rupa sehingga dapat membantu
(menguntungkan) proses belajar mengajar
secara maksimal. Misalnya bangunan sekolah,
letak sekolah, alat-alat pelajaran diusaha-
kan memenuhi syarat menurut perkembangan
didaktis, psikologis serta padagogis.
2. Faktorifaktor sosial
Yang dimaksud dengan faktor sosial
ini, adalsh faktor manusia, dalam hal ini
adalah semua orang yang ada di sekitarnya
rada proses belajar mengajar berlangsung.
Karena 1tu termasuk orang tua, guru, teman
bahkan masyarakat.
Terutama dalam hal ini adalah guru,

karena gurulah orang yang langsung berhada-
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pan dengan siswa atau berinteraksi dengan
siswa pada saatberlangsungnya proses belajar
mengajar. Dan Juga suara-suara
vbising/nyanyian-nyanyian semua 1itu bisa
mengganggu  proses belajar mengajar dan
otoomatis dampaknya kepada prestasi belajar
siswa.
Faktor fisiologis

Keadaan Jasmanli pada umumnya dapat
dikatakan melatarbelakangi aktifitas bela-
Jjar. Keadaan jasmani yang segar akan lain
pengaruhnya dengan keadaan Jasmani yang
kurang segar, keadaan jasmani yang lelah
akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani
vang tidak lelah. Demikian juga panca indra
yang"' ‘balk" '“merupakan “syarat ’/utama untuk
belajar dengan baik. Dan diantara panca
indra yang paling berperan dalam belajar
adalah mata dan telinga. Karena itu menjadi
kewajiban bagi setiap orang tua untuk menja-
ga panca 1indra anaknya, agar berfungsi-
dengan bailk. Baik penjagaan yang bersifat

kuratif maupun yang bersifat preventif.
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4. Faktor psikologis

Dalam faktor ini lebih ditekankan pada
dorongan seseorang untuk melakukan belajar.
Karena hel itu dapat memberi semangat dan
dapat dikataksan siswa yang  mempunyal
dorongan vyang kuat untuk belajar yang akan
mendapatkan prestasi yang baik. Dan seba-
liknya siswa-sliswa yang Kkurang dorongan
untuk  belajar, maka hasilnyapun kurang
memuaskan. Akan tetapi dorongan tersebut
hilang apabila seseorang mengalami kelelahan
mental. Ini dapat kita lihat adanya kelesuan
dan kebosanan. Seseorang untuk menghilangkan
perasaan lesu dan bosan perlu adanya pergan-
tian situasi sebagai langkah penyegaran.
Pergantian situasi itu dapat mengubah metode
mengajar, waktu belajar, suasana kelas dan

lain-1lain.

3. Usaha-usaha dalam meningkatkan prestasi belajar

Salah satu dalam meningkatkan prestasl bela-
Jar siswa adalah dengan meningkatkan motivasi
belajar itu sendiri. Sedang yang dimaksud dengan
motivasi disini adalah kekuatan-kekuatan atau

tenaga-tenaga yang memberikan dorongan kepada
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murid.1d

Motivasi belajar siswa dapat digolongkan
menjadi dua yaitu :
1. Motivasi Intrinsik

Adalah motivasi yang berasal dari dalam diri

anak itu sendiri.

Hal-hal yang dapat menumbuhkan motivasi intrin-

8ik diantaranya adalah :

a. Adanya kebutuhan
Disebabkan oleh adanya sesuatu kebutuhan,
maka hal ini dapat menjadi pendorong bagi
anak untuk berbuat dan berusaha. Oleh karena
itu orang tua dan guru harus selalu memoti-
vasl anaknya agar ia merasa selalu butuh
sesuatu yang kita berikan.

b. "Adanya pengetahuan tentang kemajuan sendiri
Dengan mengetahui hasil-hasil atau prestasi
sendiri akan menjadi pendorong bagi anak
untuk belajar lebih giat lagi. Bagi anak
vang berprestasi baik, ia akan lebih giat

belajar agar mencapai vang lebih baik dan

13. Amir Danien Indra Kusuma, Pengantar ilmu
pendidikan, Usaha Nasioanal, Surabaya, 1973, hal. 162
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bagi anak yang kurang baik prestasinya akan
terdorong untuk mengejar prestasi temannya
vang lebih baik darinya. Karena itu penting
sekall adanya evaluasi terhadap seluruh
kegiatan anak secara kontinyu dan hasil
penilaian itu diberitahukan atau dicatat
oleh murid-murid itu sendiri.

. Adanya clta-cita

Cita-cita yang menjadi tujuan  hidupnya
adalah akan mendorong bagl seluruh kegiatan
belajar. Disamping itu cita-cita sangat
dipengaruhi oleh tingkat kemajuannya, sebab
itu perlu adanya dukungan dari luar baik
dari orang tua atau gurunya serta orang lain

yvang dekat.

. Motivasi Ekstrinsik

Yang dimaksud motivasgsi ekstrinsik adalah

motivasli atau tenaga pendorong yang berasal
dari luar diri anak.

Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi ek-
strinsik adalah :

a. Ganjaran

Ganjaran disamping sebagai alat pendidikan

represip positif Juga mempunyal alat motiva-
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si. Ganjaran dapat menjadikan pendorong bagi
anak untuk belajar lebih giat dan lebih baik
lagi.

Hukuman

Meskipun hukuman merupakan alat pendidikan
tidak menyenangkan, namun juga dapat menjadi
alat motivasi, alat pendorong untuk memper-
giat belajar murid. Murid yang pernah menda-
patkan hukuman karena tidak mengerJjakan
tugas, maka ia akan berusaha untuk tidak
memperoleh hukuman lagi. Hal ini berarti Iia
selalu terdorong untuk giat belajar. Bahkan
ini dapat berpengaruh kepada temannya untuk
selalu belajar agar merekapun terhindar dari

hukuman.

. Persaingan dan kompetisi

Sebenarnya persaingan itu lebih cenderung
kepada dorongan untuk mendapat kedudukan dan
penghargaan. Kebutuhan akan kedudukan dan
penghargaan adalah merupakan kebutuhan yang
sangat penting bagi pertumbuhan dan perkem-
bangan. Oleh karena itu kompetisi dapat
menjadi tenaga pendorong yang sangat besar.

Kompetisi 1ini dapat timbul dari diri siswa
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itu sendiri atau memang sengaja dbuat oleh
guru.

Bagi anak yang masih muda, dimana kemauan
masih lemah dan gambaran tentang tujuan belajar
dan cita-cita masih kabur, maka penting sekalil
peranan motivasli ekstrinsik. Tetapi bagi anak
vang lebih dewasa/mahasiswa, maka motivasi
intrinsik harus menjadi sumber pendorong bagi
seluruh kegiatannya.

Upaya lain yang dapat ditempuh dalam
meningkatkan prestasi belajar adalah keteratu-
ran waktu dan disiplin mengatur waktu. Inilah
vang bayak membawa manfaat dan hasil, namun hal
ini kadang-kadang kurang diperhatikan karena
tidak menyadari pentingnya pengaturan waktu dan
d¥siplindalam“belajdr.

Belajar gsecara teratur dan mengikuti
peraturan waktu yang sudah ditetapkan secara
disiplin sebenarnya dapat mendatangkan keun-
tungan, baik bagi dirinya maupun bagi akademis.
Fisik maupun mental secara keteraturan dan
disiplin dapat memperbanyak perbendaharaan ilmu
pengetahuan sebab waktu yang ldimiliki setiap

hari digunakan untuk belajar.
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C. Hubungan BP.3 Dengan Prestasi Belajar Siswa
1. Upaya-upaya BP.3 dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa
Adapun upaya-upaya tersebut dibagi menjadi
empat bagian, diantaranya :
a. Mengadakan pertemuan dengan guru
Hubungan rumah dan sekolah yang sehat dan
pelayanan bimbingan yang efektif seringkall
dimungkinkan oleh pertemuan antara guru dengan
orang tua murid. Pertemuan itu menyebabkan guru
lebih memahami kebutuhan, sifat dan keadaan
murid. Pertemuan yang diadakan guru dengan
orang tua murid di sekolah akan memberikan
kepada orang tua kesempatan yang lebih baik
untuk melihat sekolah secara langsung, perleng-
kapan Sekolah “dan '‘mengetahil tugas~tugasnya.
Jenis pekerjaan yang dilakukan murid-murid
dan metode pelajaran yang digunakan dalam
pertemuan ini perlu diberikan pengertian kepada
orang tua tentang apa yang ingin dicapal di
sekolah, bagaimana tata tertib sekolah, penger-
tian buku raport dan sistem belajar serta
kenaikan kelas yang digunakannya. Semua ini

dapat dijadikan bahan perbincangan dalam perte-
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muan itu.
b. Mengadakan pertemuan antara pengurus BP.3

Pertemuan antara pengurus BP.3 dengan
anggotanya sangat penting sekali artinya dalam
menunjukkan pendidikan, sebab dalam pertemuan
dibicarakan bagaimana cara mengetahui/mengatasi
kekurangan-kekurangan yang menghambat kemajuan
pendidikan pada umumnya dan khususnya yang
menghambat prestasi belajarnya.

Hambatan itu antara lain perhatian orang
tua terhadap anak-anak di rumah, peralatan-
peralatan yang dirasa kurang dan sebagainya.
Sebab  bagaimanapun Juga banyaknya subsidi
maupun bantuan dari pemerintah lainnya masih
dirasa belum memadai untuk melengkapi perleng-
Rapan-perliengkapan sekolah.

Oleh karena itu Drs. Winarno Surachmad
dlam bukunya mengatakan:

Orang tua murid mengétahui adanya kekura-
ngan—-kekurangan di sekolah dapat memberikan
bantuan dalam bentuk uang atau barang-barang

baik secar? sendiri-sendiri maupun melalui
organisasi. 6

18- pepf. Dr. Winarno Surachmad, Administrasi
Sekolah, Aries Lima, hal. 72
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Berdasarkan pendapat 1itu, maka diperlukan
untuk mengadakan pertemuan guna mencari Jjalan
keluar dalam melengkapi kekurangan-kekurangan
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar

siswa.

. Mengadakan pertemuan antara anggota B.P3

Dalam pertemuan ini banyak sekali kesempa-
tan bagi pengurus untuk menyampaikan kekurangan
vang dihadapi oleh sekolah yang harus ditanga-
ni, Juga untuk menyadarkan kepada wali murid
tentang pengawasan anak-anaknya dirumah, agar
lebih giat lagi dalam memberi dorongan untuk
tekun belajar. Dalam hal ini tidak segan-segan
memberikan penjelasan tentang pelajaran yang

telah diajarkan di sekolah.

. Mengadakan kunjungan ke 'sekolah yang bersangku-

tan

Pendekatan yang paling baik bagi B.P3
dalam memejukan sekolah adalah mengetahui
sendiri dari dekat tentang keadaan pendidikan
di sana. Kunjungan tersebut dilakukan untuk
mempererat hubungan antara orang tua dengan
guru sehingga kekurangan-kekurangan yang ada di

sekolah dapat ditutupil oleh orang tua di rumeh.
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Maka prestasi belajar siswa akan terwujud bila

kendala yang ada bisa diatasi.

. Peranan B.P3 Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan
(B.P3) berkembang dari organisasi persatuan orang
tua murid dan guru yang disingkat POMG. B.P3
merupakan oraganisasi non struktural di sekolah
vang anggotanya terdiri dari orang tua murid, guru
dan tokoh-tokoh masyarakat.

B.P3 merupakan sangat menentukan keurgenan
organisasi orangtua dan guru dengan alasan tanpa
keterlibatan orang tua murid maka sekolah tidak
berdaya baik ditinjau dari segi material maupun
motivasi moral dalam proses pendidikan anak.

Siswa memerlukan pemeliharaan, pengawasan
danbinbifngan “yang sesudi’'dan serasi’agar' '’ pertum=
buhan dan perkembangannya berjalan dengan baik
dan benar.

Dalam hal ini tidak akan berjalan dengan
baik dan benar, bila hanya diserahkan pada sekolah
secara mutlak, akan tetapi dituntut adanya kerja
sama penuh antara sekolah (guru), keluarga (orang

tua murid) dan masyarakat (lingkungan).
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Tidek ada orang yang menghendaki sekolah
bermutu rendah, semua orang menghendaki bermutu
tinggi. Sebab yang beruntung bukan hanya siswa dan
guru, akan tetapi orang tua murid.

Dengan adanya B.P3 maka hubungan orang tua
murid dengan sekolah dan masyarakat akan dapat
mengetahuli sumber-sumber potensial yang ada. Dan
kemudian didayagunakan untuk kepentingan kemajuan
pendidikan anak di sekolah.

Secara hakiki organisasi orang tua murid
itu merupakan kebutuhan urgen karena sekolah dan
masyarakat saling menopang. Dengan terbentuknya
organisasi 1ini sekolah mengharapkan partisipasi
aktif dari masyarakat. Sedangkan masyarakat
menghendaki kemajuan yang bisa diharapkan dengan
peran-c aktifisekolah:pada-masyarakat. Jangan  hens
daknya orang tua murid membiarkan pendidikan
anaknya berjalan tanpa adanya bimbingan atau
diserahkan sepenuhnya pada guru di sekolah.

Bersama BP.3 hendaknya di tiap-tiap seko-
lah sedapat mungkin diadakan bagian atau biro
penyuluhan yang akan menampung dan memberikan
tuntutan khusus bagi anak-anak yang membutuh-

kannya, untuk mengatasi meluasnya perlakuan yang



40

tidak baik pada seorang anak yang dapat mengaki—’
batkan pada perlakuan amoral, ,sehingga menoapai

prestasi belajar vang gemilang,



BAE III
LAPORAN HASIIL PENELITIAN

A. PENYAJIAN DATA
1. Sejarah Berdirinya

SDN Galis I Bangkalan berdiri pada tahun 1978
dengan diangkatnya Bapak Kholik sebagai Kepala Seko-
lah pertama sampai tahun 1980 lalu diganti oleh Bapak
Mahmud (1980-1983) kemudian digantikan oleh Ibu
Driyati (1983-1987) 1lalu diganti 1lagi oleh Bapak
Sukardi (1987-1995) kemudian digantlkan oleh Bapak
Misdiyanto yang menjabat dari tahun 1995 sampai
sekarang.

Sebelum SDN Galis I ini didirikan, masyarakat
Galis menyekolahkan putra-putrinya ke SDN Longkek I,
karena"terlalu’ jauh dan®sulitv’ dijangkau 'maka" “'perang-
kat desa mengusulkan untuk mendirikan sekolah dasar
sendiri agar mudah dijangkau oleh murid. Dan ini
disetujui oleh pemerintah, sehingga berdirilah SDN
Galis I yang mempunyai siswa kelas satu sebanyak 120
siswa. Inipun berkat bantuan masyarakat Galis dan
tokoh masyarakat Galis, sehingga gedung itu cepat
didirikan dan digunakan.

Tujuan daripada pendidikannya SDN Galis I

41
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Bangkalan ini, selain untuk menampung anak-anak vyang
pelum sekolah Jjuga untuk memudahkan anak-anak vyang
sekolahnya terlalu Jjauh.

Gedung SDN Galis I terletak di Jalan Pancor
No. 35 Galis kurang lebih 1 (satu) Km dari kecamatan

Galis.

. Letak Geografis

Sekolah Dasar Neggeri Galis I Bangkalan diban-
gun di atas tanah seluas 124825 m? terletak di Jalan
Pancor no: 35 Galis Bangklan.

dikelilingi oleh perkebunan
dan areal pertanian yang kurang subur dan di sebelah
utaranya Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Galis dan di
sebelah baratnya perumahag penduduk Galis.

SDN Galis I terdapat di Kelurahan Galis
Kecamatan Galis Dusun Pancor yaitu sekitar I Km ke
selatan dari Kantor Kecamatan Galis.

Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana mempunyal peran yang
sangat penting dalam mensukseskan proses belajar
mengajar pada suatu lembaga pendidikan.

Adapun s8sarana dan prasarana SDN Galis I

Bangkalan dapat dilihat dari tabel berikut ini.
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Tabel I
No Sarana Jumlah Ket.
1 Perpustakaan 1 Baik
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 Kantin 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
S Kamar Kecil 1 Baik
6 Ruang Belajar 1 Baik
7 Mosholla 1 Baik
8 Lapangan Olah Raga 1 Baik
9 Ruang UKS 1 Baik
10 Dapur 1 Baik
4. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi
SDN Galis I
Kepala Sekolah
B.P3 |{Stap |{Guru ] Buru Guru fury Buru Buru Buru
Desa ||Agama |{Kelas I|] Kelas I1}1Klas IIl}{Kelas IV}|Kelas V}iKelas VI

L JL Jt I 1 Ji Jl il It J

HURID SDN GALIS I
BANGKALAN
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Keadaan Murid dan Guru
Keadaan Jumlah murid SDN Galis I Bangkalan

tahunnajeranc1998/1899dsebagais berikut:

Kelas I : 30 siswa
Kelas 11 285 siswa

Kelas III: 20 siswa
Kelas IV : 28 siswa
Kwlas V : 19 siswa

Kelas VI : 18 siswa

Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel II

Keadaan siswa SDN Galis I

Tahun Ajaran 1998/1999
[ ———————————— \
i\ Kelas | L | P | Jumlah i Ket. |
| —— t——— t-——— t-——— t-——— H
H Tt 13 0,47 1 30 ' m i
) ' i 1 : i
H I1T ¢+ 12 ¢+ 16 | 28 ' - H
¢ OIIT ¢ 10 ! 10 ! 20 Lo
E v + 18 ¢ 10 ! 28 ' - E
; v + 12 1 7 19 H - E
L VI T 9% 9| 18 Co—
| mm————= +——-- +--— - - '
'Jumlah:! 74 ! 69 ! 138 P
N\ e /

Sumber data: Dokumentasi SDN. GALIS I BANGKALAN



45

Adapun keadaan jumlah guru SDN Galis I Bangka-

lan terdidi dari 6 orang,

masing-masing menangani 1

kelas yang sekaligus menjadi wali kelas yang semuanya
berstatus negeri:
Tabel III
Keadaan Guru SDN Galis I Bangkalan
Tahun Ajaran 1998/1999
') No:'| Nama "I LP Pendidikan |

1 | Misdivanto L PGSD / D2

2 | Driyati P PGSD / D2

3 Rahmat L D

4 Khairil Anwar L SGO

5 Dyah Emilia P SPD

6 | Suhartatik P p?

. Pengurus B.P3

Orang tua/wali murid dengan jumlah 91 orang telah

tergabung dalam organisasi B.P3 dengan susunan

gai berikut:
Ketua : Zahit
Sekretaris : H. Ahmad

Bendahara : Sumri

seba-
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pembantu Umum : Maderi

Hateb

Halli

Jumaan

. Pelaksanaan Usaha B.P3 dalam rangka peningkatan

prestasi belajar siswa
Data ini penulis kumpulkan melalui metode inter-
viewyang sumber ‘datanya sudah ditentukan. Adapun
maksud dan tujuannya untuk sekedar mendukung dari
metode-metode yang 1lain. Adapun hasil interview
secara umum dapat penulis sajikan sebagai berikut:
Sesuai dengan fungsi B.P3 adalah sekedar berusaha
untuk membantu mensukseskan program sekolah. Secara
girs Dbesar usaha B.P3 dalam ikut serta meningkatkan
prestasi belajar siswa antara lain sebagai berikut:
a.” Langkah-langkah '‘atau usaha B.P3 dalam bidang non
material
Gotong royong, musyawarah dan mufakat adalah
azaz B.P3 dalam menentukan dan melaksanakan segala
kegiatannya. Demikian Jjuga B.P3 dalm usaha ikut
membantu menyelenggarakan pendidikan dan dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa SDN Galis I

Bangkalan.
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1. Sehubungan dengan tersebut pada awal-awal kerjanya
atau kegiatannya adalah mengadakan pertemuan yang
dihadiri oleh seluruh pengurus dan anggota B.P3
termasuk Kepala Sekolah dan beberapa tokoh masya-
rakat guna membicarakan atau membahas tentang
beberapa masalah dan menjelaskan bagaimana fungsi
B.P3 dalam ikut serta membantu menyelenggarakan
pendidikan.

Adapun masalah-masalah yang dibahas B.P3 adalah:

1. Menentukan kepengurusan B.P3

2. Masalah-masalah kekuragan sekolah yang sehar-
usnya diperhatikan sekaligus menentukan besar
kecilnya iuran yang harus dibayar.

3. Memberi penjelasan kepada seluruh anggota B.P3
atau wali murid tentang tujuan yang hendak
dicapai.

2. Mengenai wusaha yang ditempuh dalam mendorong dan
meningkatkan hubungan
a. Hubungan secara edukatif (bersifat mendidik)

Usaha B.P3 dalam membantu mendorong dan mening-
katkan pendidikan yaitu dengan cara mengadakan
pertemuan pada tiap awal dan akhir tahun yaitu
pertemuan antara Dbeberapa pengurus B.P3 dan

guru. Hal ini diadakan apabila sekolah membu-
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tuhkan bantuan baik dalam hal sarana maupun sa-
ran-saran atau pertimbangan-pertimbangan lain.

Hubungan secara kultural, yaitu kerja sama
sekolah dengan masyarakat. Usaha-usaha yang
dilakukan B.P3 dalam meningkatkan hubungan ini
adalah membantu sekolah untuk meminta dukungan
dan memberi dukungan kepada masyarakat. umumnya
dan anggota B.P3 khususnya. Apabila sekolah
mempunyai hajat atau keglatanotomatis sekolah
perlu kerja sama dengan masyarakat sekitarnya,
apalagi  murid-murid sering diterjunkan ke
masyarakat dalam rangka baktl sosial, yang

semuanya tidak bisa lepas dari masyarakat.

. Hubungan secara institusional, yaitu kerja sama

antara sekolah dengan lembaga/instansi-instansi
lainnya.

Dalam kegiatan ini yang dapat diperban-
tukan B.P3 adalah sebagal penghubung antara
sekolah dengan lembaga lain dalam hal ini
Departemen Pendidikan Daersh Tingka II setem-

pat.
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Hal tersebut dilakukan apabila:

- Sekolah dan B.P3 akan melaksanakan program
pembangunan sekolah, maka B.P3 harus meminta
izin atau mendapatkan rekomendasi dari Dep
DikBud Kabupaten/Kotamadya setempat terlebih
dahulu.

- Untuk meminta rekomendasi kepada kantor Dep
DikBud apabila pengurus B.P3 akan mengadakan
sumbangan insidental dari orang tua untuk
merelisasikan program pembangunan sekolah

Adapun usaha yang dilakukan B.P3 dengan
para guru adalah dalam rangka peningkatan
prestasi belajar siswa, misalnya memberikan
dorongan  dukunngan kepada sekolah, agar
memberikan pelajaran tambahan atau kursus
atau“menambah” garu''hondrer“dan1ain” “sebagai=

nya.

. Usaha B.P3 dalam membantu mengadakan sarana

sekolah (materiil) adalah sebagai berikut:

B.P3 adalah badan yang membantu kelancaran
kegiatan penyelenggarakan serta memelihara,
mengusahakan saran dan bantuan terutama dari
masyarakat. Dan juga tidak menutup kemungkinan

untuk menerima sumbangan dari orang tua atau
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wali murid sebagai anggota B.P3 sendiri dengan
tidak menambah beban wajib bayar dari orang tua
murid.

Dari Dberbagai usaha B.P3 dalam mencari
dana,maka pengumpulan dana pengelolaan dilaku-
kan sepenuhnya olehB.P3 dengan terbuka. Kemu-
dian B.P3 bersama Kepala Sekolah membuat kerja
vang disusun sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Adapun program yang telah dilakukan dalam
membantu sekolah secara rinci serta peranannya
terhadap prestasi belajar siswa dapat dijelas-

kan sebagal berikut:

. Pada tahun ajaran 1983/1984

B.P3 membantu membuat lapangan olahragadi bela-
kang sekolah sebagai tempat bermain anak-anak
ketika "istirahat maupun kegiatan ekstra "di luar

Jjam pelajaran.

. Pada tahun ajaran 1986,/1987

B.P3 membantu berupa dua kamar untuk penjaga
sekolah yang bertugas untuk membersihkan dan
menjaga lingkungan sekolah. Sehingga sekolah
tetap bersih dan aman dan muridpun belajar

dengan penuh konsentrasi dan betah di sekolah.
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3. Pada tahun ajaran 1984/1995
B.P3 membangun ruang UKS.
Hal ini sangat diperlukan bagi setiap siswa
vaitu menjaga kescehatan siswa dan Jjuga untuk
mendidik para siswa untuk berjiwa sosial dan
suka menolong di antara sesama kawan yang kece-
lakaan.

4. Pada tahun 19897,/1998
B.P3 membangun mushalla kecil di mana di situ
digunakan tempat sholat para guru dan Jjuga
praktek anak-anak dalam shalatberjemaah dan
kegiatan-kegiatan yang lain.

Hal tersebut sangat diperlukan guna mening-
katkan prestasi belajar siswa, sehingga dapat
menyerap pendidikan baik dari segi pengetahuan
maupun -~ s8ilkap serta sekaligus dapat mengamal-
kannya secara baik dn benar, yang semuanya akan
berguna bagi masyarakat dan bagi orang tua
khususnya.

Dari sini kita semakin paham dan sadar bahwa
begitu peranannya dan sumbangan B.P3 kepada
sekolah kesemuanya akan berpengaruh besar
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di

SDN Galis 1 Bangkalan.
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Selanjutnya dengan metode penelitian vang
digunakan dalam pengumpulan data, maka akan
disajikan data-data yang diperoleh dari hasil
angket penelitian untuk menentukan tinggi
rendahnya peranan B.P3 dalam usaha peningkatan
prestasi belajar siswa, maka terhadap Jawaban

responden akan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori

yaitu:
a. Katagori tinggi: Apabila responden memberikan
jawaban pernah dengan nilai 3
b. Katagori sedang: Apabila responden memberikan
jawaban kadang-kadang dengan
nilai 2°
c. Katagori rendah: Apabila responden memberikan
jawaban tidak pernah dengan
ndTad "1
Tabel IV
DATA HASIL ANGKET PERANAN B.P3
No Nomor dan item soal Jml.
Subyek
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 3 3 33 3 31 2 2 3 3 3 32
2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35
3 3 2 33 3 3 3 3 3 3 383 1 33
4 1 3 3 2 3 31 3 3 3 3 2 30
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Jml.

Nomor dan item soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

DOOOOOOOEDDOOOANDEHNDOOO®MAOOMOOMOOOONOMNONODN M
MAOOOOANOOOODOOOONOODOOOONOAMODOOOMONODANNOOONDD
HOOOOOMOMOOMOMOOOANOONOOOOMOANMNDOMONOANONNONOONAD
OOOOOODOODMONOOODONEHODOOOOOMOMOOODONOOMOOAOONODOOND
MOOOOOOOOOOMOOOMOONMOMOMMMOCMMONONONNDOOANDODND
MOOHOOONODOOMOOOOOOONDOODOOONDMAOMONONDNDOONNNAM
MeHOOOOMODOOOMOOOODOOMONDODOMOOMOMOWOOODLOOOOOOmMOONN A
DOOOOOMOOOOOODOOODROOOOMOEDOODOOOOOONONONOOOON
OOODOOANDEOOOMOANOOMOOOAOOEANONEHOOOOAONNOOEOMOONDN
DOOOANDOOO@mMOOOOOODOOOOMOOOODDOOOMOADNNOONOOMDOO
OAOOOOONOOMOOOMAEADOONNOOOOONODDHOOOEONONDOOONNDOO

MOOOOONNSOOOONANNNNAAOOMOOONODHOOONDNOONOODOND

Subyelk

No
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Jml.

2577

Nomor dan item soal

1 2 3 4 5 6 7 8 910 11 12

OOOONDOOODOODOOMANOOONOOOOONDOOAOED

ANOEHOODOMOMOOMOMMOOOONOOOMOMOANMOMOMMNMNMN
NMDEHOOOMOMOMOMOMHOOMOMOANONOOMOOMONODONOMOOMOMOMM
MOOOOODOOOOOOMONEHDOONOOMANONDOOMOMOMm
MOOEAOODOOODOONMOOOOOMOMOMONOOOARDOOMNMNMN

OMOHNDOOOMOONOOOOOMAOOODNOOOOMOEDOMmOOMN

| AMEAOMOOOOMONDOOOMOONOMODADODONDOOOOm

-HOOODOOOOOOOOOOOOOMOOOONOOMEOAMOOMOON
OOEOOOOMAAOOOOAOOONOONODOO-EIRENO®OOOM
FHOMOOOONMAOOODOMOAONONOOOOOADOMOOON
OOOOMNDMOEANNOOOOOOMOOMOMOONONAMO®M-SIEDRONODOD

ODOOOOAAONASOODODNOOOODNOOONDOOOANGENO-NMH

No

Subyek

Jumlah:
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B. ANALISA DATA

Setelah penyajian data dari masing-masing varia-
bel selanjutnya adalah menganalisa data dengan terlebih
dahulu mencari mean pada masing-masing variabel terse-
but.

Setelah diketahui jumlah dari masing-masing jawa-
ban responden, maka dalam penentuan standart penilaian,
tergantung pada nilai rata-rata (mean) responden untuk
masing-masing variabel.

Apabila score nilai sama dengan atau berada di
atas mean berarti masuk dalam katagori positif (tinggi),
dan Jjika score nilai berada di bawah mean, berarti
tergolong pada katagori negatif (rendah).

Adapun untuk menentukan mean menggunakan rumus

ZX
M =
N
M = Angka rata-rata
¥x = Jumlah nilai (score) dari tiap-tiap responden
N = Jumlah individu responden

Selanjutnyadi bawah ini akan dihitung nilai rata-
rata (mean) dari masing-masing varibel sebagal berikut

a. Peranan B.P3
ZX 2577
M= — = — = 33,08
N 78
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b. Prestasi belajar slswa
Zx 5692
M —o—m—m—— = ——  =172,9
N 78
Dari perhitungan di atas dapat ditetapkan nilai
rata-rata standart untuk menentukan Jjumlah frekwensi
masing-masing katagori tinggi rendahnya yaitu:

a. Untuk nilai tanggapan responden terhadap peraan B.P3
nilai rata-rata sama atau di atas 33,08 berrti kata-
gori tinggi (+) dan rata-rata di bawah 33,08 termasuk
katagori rendah (-).

b. Untuk prestasi belajar siswa, rata-rata sama dengan
atau di atas 72,9 termasuk katagori tinggi (+) dan di
bawah 72,9 termasuk katagori rendah (-).

Berangkat dari katagori di atas data yang dipero-
leh dapat ditabulasikan, sehingga dapat dicari ting-

katan keberhasilan masing-masing responden dalam

setiap kelompok variabel sebagaimana tabel berikut:
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Tabulasi Data dan Katagori

Masing-Masing Variabel
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No
Resp

Peranan B.P3

Pretasl Belajar Siswa

VONOO S WNE

Score |Mean |Katagori
32 33,08
35 33,08
33 33,08
30 33,08
34 33,08
30 33,08
36 33,08
36 33,08
34 33,08
34 33,08
33 33,08
34 33,08
33 33,08
36 33,08
36 33,08
36 33,08
34 33,08
32 33,08
33 33,08
30 33,08
35 33,08
31 33,08
32 33,08
34 33,08
36 33,08
36 33,08
32 33,08
36 33,08
29 33,08
34 33,08
32 33,08
34 33,08

+

SRS S R R 2 B IR T LT (2 S . S T S T S S Sy Sy R Sy

Score Mean Katagori
76 72,8 +
80 72,9 +
75 72,9 +
60 72,9 +
65 72,9 +
65 72,8 +
60 72,9 +
75 72,9 +
75 72,9 +
75 72,9 +
70" 72,9 +
70 72,9 +
85 72,9 +
50 72,9 +
75 72,9 +
75 72,9 +
TO 72,9 -
60 72,9
60 72,9 -
65 72,9 -
70 72,9 -
55 72,9 +
75 72,9 +
75 72,9 +
75 72,9 +
80 72,9 +
85 72,9 +
80 72,9 +
80 72,9 +
70 72,9 -
75 72,9 +
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Peranan B.P3 B Pretasi Belajar Siswa
Score |[Mean |Katagori Score Mean Katagori
35 33,08 + 80 72,9 +
36 33,08 + 88 72,9 +
36 33,08 - 78 72,9 +
30 33,08 - 74 72,9 +
30 33,08 - 75 72,9 +
31 33,08 + 68 72,9 -
36 33,08 + 64 72,9 -
32 33,08 - 65 72,9 -
30 33,08 - 69 72,9 -
32 33,08 - 78 72,9 +
36 33,08 + 82 72,9 +
30 33,08 - 84 72,9 +
30 33,08 - 85 72,9 +
30 33,08 - 87 72,9 +
28 33,08 - 88 72,9 +
36 33,08 + 80 72,9 +
26 33,08 - 60 - 72,9 -
36 33,08 + { 65 72,9 -
34 33,08 + 71 72,9 +
36 33,08 + 75 72,9 +
32 33,08 - 78 - 72,9 +
31 33,08 - 80 72,9 +
31 33,08 - | 80 72,9 +
36 33,08 + 85 72,9 -
35 33,08 + 70 72,9 -
35 33,08 + 70 72,9 -
36 33,08 + 66 72,9 L
35 33,08 + 65 72,9 -
36 33,08 + 60 72,9 -
27 33,08 - 75 72,9 +
34 33,08 + 70 72,9 -
34 33,08 + 80 72,9 +
35 33,08 + 76 72,9 +
32 33,08 - 82 72,9 +
30 33,08 - 80 72,9 +
32 33,08 - 60 72,9 -
36 33,08 + 70 72,9 -
29 33,08 - 84 72,9 +
28 33,08 - 56 72,9 -
31 33,08 - 70 72,9 -
35 33,08 + 75 72,9 +
36 33,08 + 60 72,9 -
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No Peranan B.P3 Pretasi Belajar Siswa
Resp

Score |[Mean |Katagori Score Mean Katagori
75 31 33,08 - 62 72,9 -
76 33 33,08 - 65 72,9 -
77 36 33,08 + 70 72,9 -
78 31 33,08 - 75 72,9 +

Kemudian mengerjakan Koefisien Korelasi Product
Moment dengan rumus sebagimana pada uraian bab I.
Adapun langkah-langkahnya dapat diikuti secara ber-
turut-turut pada tabel berikut ini.

Tabel VII

Untuk Mengerjakan Koefisien Product Momen

No X Y X2 - Y2 XY
1 32 76 1024 5776 2432
2 35 80 1225 6400 2800
3 33 75 1086 5625 2455
4 30 60 900 3600 1800
5 34 65 1156 4225 2210
6 30 65 900 4225 1950
7 36 60 1296 3600 2160
8 36 75 1296 5625 2700
9 34 75 1156 5625 2550

10 34 75 1156 5625 2550

11 33 70 1089 4900 2310

12 34 70 1156 4900 2380

13 32 85 1024 7225 2720

14 36 80 1296 6400 2880

15 36 75 1296 5625 2700

16 36 75 1296 5625 2700

17 34 70 1156 4900 2380

18 32 60 1024 3600 1920

19 33 60 1089 3600 1920

20 30 65 900 4225 1950
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No X Y X2 Y2 XY
21 35 70 1225 4900 2450
22 31 70 961 4900 2170
23 32 55 1024 3025 1760
24 34 75 1156 5625 2550
25 36 75 1296 5625 2700
26 36 75 1296 5625 2700
27 32 80 1024 6400 2720
28 36 85 1296 7225 3060
29 29 80 841 6400 2320
30 36 80 1296 6400 2880
31 32 70 1024 4900 2240
32 34 75 1156 5625 2550
33 35 80 1225 6400 2800
34 36 88 1296 7744 3168
35 36 78 1296 6084 2808
36 30 74 900 5476 2220
37 30 75 900 5625 2250
38 31 68 961 4624 2108
39 38 64 1296 4096 2304
40 32 65 1024 4225 2080
41 30 69 900 4761 2070
42 32 78 1024 6084 2496
43 36 82 1296 6724 2952
44 30 84 900 7056 2520
45 30 85 900 7225 2550
46 30 87 900 7744 2610
47 28 88 784 6400 2464
48 36 80 1296 4225 2720
48 36 60 576 5776 1580
50 36 65 1296 5776 2340
51 34 72 1156 5929 2618
52 36 75 1296 5625 2700
53 32 78 1024 6084 2496
54 31 80 961 6400 2480
55 31 80 961 6400 2480
56 36 85 1296 7225 3060
57 35 70 1225 4900 2450
58 35 70 1225 4900 2450
59 36 66 1296 4356 2376
60 35 65 1225 3225 2275
61 36 60 1296 3600 2160
62 37 75 729 5625 2025
63 34 70 1156 4900 2380
64 34 80 1156 6400 2720
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No X Y X2 Y2 XY
65 35 76 1225 5776 2660
66 32 82 1024 8724 2624
67 30 80 900 6400 2400
68 32 60 1024 3600 1960
69 36 70 1296 4900 2170
70 29 84 841 7056 2625
71 28 56 784 2916 2160
72 31 70 961 4900 2170
73 35 75 1225 5629 2625
74 36 60 1296 3600 2160
75 31 62 961 3844 1922
76 33 65 1084 4225 2145
77 36 70 1296 4900 2520
78 31 75 961 5625 2325
Juml 2577 5629 85870 |425202 188682
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Kemudian dihitung melalul rumus sebagai berikut:

Nl uBXY asid (ZA G- vinsb{ ZY9)
Fxy = 2 > 3 z
(NEx% - (3x)2) (NxZy2 - (Zy)2)
78 x 188682 - 2577 x 5692
Pyy = 5
(78x85702 - (2577)2) (78x4252022 - (5692)2)
14717196 - 14668284
Pyy =
(8697860 - 6640929) (33165756 - 32398864)
48912
Pyy =
56931 - 766892
48912
Pyy =
4365992845
48912
66075.66

O, 7ad
Setelah diketahui ro dari hasil perhitungan

dengan menggunakan rumus-rumus angka kasar product

moment dengan kritik r atau r taraf signifikan 5% dan
1% adalah sebagai berikut:

N =178

rt = 0,220
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ro = 0,741
Taraf signifikan 1% adalah sebagai berikut:

N =178
rt = 0,286
ro = 0,741

Jadi dengan demikian ro hasil penelitian ini me-
nunjukkan 0,741, setelah hasil ini diketahui maka
selanjutnya membandingkan ro hasil penelitian dengan
rt denghan menggunakan interval kepercayaan 3%
0,220 dan 1% : 0,2886.

Dengan demikian dapat daiketahui bahwa ro 1lebih
tinggi daripada rt. Maka konsekwensinya, Ho yang
berbunyi "tidak ada peranan B.P3 terhadap peningka-
tan prestasi belajar siswa di SDN Galis I Bangkalan”
ditolak.

Kemudian untuk mengetahul sejauhmana nubungan
B.P3 terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di
SDN Galis I Bnagkalan, dapat diketahui dengan Jalan
membandingkan hasil penelitian ro atau ¥Yxy: 0,741

dengan tabel interpretasi dan korelasi yaitu:
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Tabel VII
r Interpretasi
antara 0,800 sampai dengan 1,00 tinggi
antara 0,600 sampai dengan 0,800 cukup
antara 0,400 sampai dengan 0,800 agak rendah
antara 0,200 sampai dengan 0,400 rendah
antara 0,000 sampai dengan 0,200 sangat rendah

Setelah korelasi tersebut diukur dengan tabel
interpretasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
peranan B.P3 terhadap peningkatan prestasi belajar
apa yang diharapkan, ini terbukti dengan nilai yang

dicapai yaitu @r 5 7t A .



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah penulis laporkan hail penelitian dan
analisa data, maka langkah berikutnya adalah menyampai-
kan kesimpulan, di mana kesimpulan ini merupakan gamba-
ran singkat tentang hasil penelitian mengenai peranan

B.P3 terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di SDN

Galis I Bangkalan.'

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka
akhirnya dépat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa nilai tanggapan responden terhadap peranan B.P3
vang sama atau lebih tinggi dari mean = 33,08 seba-
nyak 40 dari 78 siswa. Jadi dikatagorikan cukup.

2. Bedangkan . prestasi . belajar. siswa.di.. SDN .Galis. I
Bangkalan tergolong cukup. Hal ini dibuktikan dari
nilai responden yang sebanyak 78 siswa, yang 1lebih
tinggi dari mean = 72,9 sebanyak 44 siswa dan yang
lebih rendah dari mean = 72,9 sebanyak 34 siswa. Jadi
dapat diambil kesimpulan nilai rata-rata dari presta-
sl belajar siswa di SDN Galis I Bangkalan cukup

tinggi.
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Dari hasil analisa data menunjukkan bahwa peranan
B./P3veerhadap ' peningkétan’ prestasi’ belajar “siswa "/ ai
SDN Galis I Bangkalan ada signifikan. Hal ini berda-

sarkan analisa yang dilakukan dengan menggunakan
r

'rumus ro atau xy bailk pada taraf signifikan

5% = 0,220 maupun pada taraf signifikan 1% = 0,286,
sedang harga ro = 0,741 dengan demikian harga ro
lebih besar daripada rt (tabel) vyang berarti ada
hubungan yang signifikan antara kedua variabel terse-

but.

B. Saran-Saran

1.

tJ

Peranan B.P3 terhadap prenigkatan prestasi belajar
siswa di SDN Galis I Bangkalan belum sepenuhnya
berhasil. Oleh karena itu hendaknya B.P3 menyediakan
sarana, ..dan. | presarana. | yvang .memadai. .,guna .mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan.

Diharapkan selalu adanya kerja sama antara B.P3 dan
masyarakat dalam rangka ikut mendukung pelaksanaan
pendidikan.

Bagi orang tua atau wali murid yang memiliki putra
putri vang prestasinya rendah atau kurang maka
hendaknya kerjasama dengan B.P3 1lebih ditingkatkan

lagi.



. Untuk itu hendaknya orang tua selalu diharapkan untuk'

memberikan bantuan baik berupa material maupun spi—

ritual demi keberhasilan dan lancarnya pendldlkan,”"i

putranya menuau prestasl yan gemilang
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